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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang:  Cedera kepala adalah kerusakan pada struktur kepala yang dapat 

melibatkan kulit, tengkorak, dan otak. Penyebab umum cedera kepala termasuk benturan, 

jatuh, dan kecelakaan. Cedera ini dapat dikategorikan menjadi ringan, sedang, dan berat, 

masing- masing dengan gejala yang bervariasi. Cedera kepala ringan biasanya ditandai dengan 

pusing dan sakit kepala,sementara cedera berat dapat mengancam nyawa dan 

mempengaruhi fungsi neurologis. Penanganan yang cepat dan tepat sangat penting untuk 

mencegah komplikasi dan meningkatkan peluang pemulihan pada pasien. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan d e s a i n  quasi-

eksperimen pretest-posttest dengan sampel 15, populasi 76 responden dengan menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 15 responden yang mengalami cedera kepala 

ringan hingga sedang. Data dikumpulkan melalui pengukuran tingkat nyeri sebelum dan 

setelah intervensi Slow Deep Breathing, yang telah dilakukan selama 15 menit. 

Hasil: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat nyeri sebelum intervensi adalah 

1.67, sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 1.07. Uji statistik menggunakan paired 

t-test menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 

teknik Slow Deep Breathing terhadap penurunan nyeri pada pasien. 

Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik Slow Deep Breathing efektif 

dalam menurunkan nyeri pada pasien cedera kepala di ruang IGD. 

 

Kata kunci : Cedera Kepala, Nyeri, Slow Deep Breathing 
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ABSTRACT 

 

 

Background; A head injury is damage to the structures of the head that can involve the skin, 

skull, and brain. Common causes of head injuries include bumps, falls, and accidents. These 

injuries can be categorized as mild, moderate, and severe, each with varying symptoms. Mild 

head injuries are usually characterized by dizziness and headaches, while severe injuries can 

be life-threatening and affect neurological function. Prompt and appropriate treatment is 

essential to prevent complications and increase the patient's chances of recovery. 

Method; The research design used was quantitative with a quasi-experimental pretest-posttest 

design with a sample of 15, a population of 76 respondents using purposive sampling. This 

study involved 15 respondents who experienced mild to moderate head injuries. Data were 

collected through measuring pain levels before and after the Slow Deep Breathing intervention, 

which had been carried out for 15 minutes. 

Result;  The results of the study showed that the average level of pain before the intervention 

was 1.67, while after the intervention it decreased to 1.07. Statistical tests using paired t-test 

showed a p-value of 0.000, which indicates a significant effect of the Slow Deep Breathing 

technique on reducing pain in patients. 

Conclusion; This study concludes that the Slow Deep Breathing technique is effective in 

reducing pain in head injury patients in the emergency room. 

 

Keyword: Head Injury, Pain, Slow Deep Breathing 
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PENDAHULUAN 

Cedera kepala yaitu kerusakan otak 

yang  menghasilkan masalah fisik, 

intelektual, emosional, sosial, atau 

vokasional. Cedera kepala (trauma capitis) 

adalah cedera yang secara langsung atau 

tidak langsung mengenai kepala yang 

mengakibatkan luka, fraktur tulang 

tengkorak, robekan selaput otak dan 

kerusakan jaringan otak itu sendiri, hingga 

dapat mengakibatkan gangguan neurologis 

yang serius. Cedera juga dapat disebabkan 

oleh kecelakaan lalu lintas. Cedera kepala 

adalah salah satu penyebab terjadinya 

kematian dan kecacatan utama akibat dari 

kecelakaan dan rata - rata terjadi pada 

kelompok usia produktif (Cahyo et al., 

2023). 

Seiring dengan majunya teknologi dan 

bertambahnya mobilitas penduduk, angka 

kecelakaan lalu lintas tiap tahun semakin 

meningkat. Menurut data World Health 

Organization (WHO, 2020) tiap tahun 

terdapat sekitar 1,35 juta jiwa kasus korban 

yang meninggal akibat kecelakaan lalu 

lintas dan sekitar 50 juta jiwa lainnya 

mengalami luka berat. Dari data ini ada 

sekitar 93% diantaranya terjadi pada 

Negara berkembang seperti Indonesia 

(Mohamad et al., 2023). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar di 

provinsi Gorontalo bahwa angka kejadian 

kecelakaan pada tahun 2018 sebesar 17,6%. 

Angka cedera tertinggi berada di 

Kabupaten Gorontalo yaitu sebesar 

(23,95%) disusul oleh Kabupaten 

Pohuwato (23,23%), Kabupaten Bone 

Bolango (18,64%), Kota Gorontalo 

(13,45%), Kabupaten Boalemo (12,85%), 

dan yang terendah di Kabupaten Gorontalo 

Utara (8,44%) (Mohamad et al., 2023). 

Berdasarkan data awal yang dilakukan 

peneliti, didapatkan beberapa data pasien 

mengalami cedera kepala di ruangan (IGD) 

RSUD Prof. Dr. H. Aloe Saboe Kota 

Gorontalo pada bulan Juni - Agustus tahun 

2024 sebanyak 76 pasien. Dengan kriteria 

cedera kepala ringan sebanyak 72 pasien 

dan cedera kepala sedang sebanyak 4 

pasien. 

Dampak kesehatan yang diakibatkan 

oleh cedera kepala dapat mempengaruhi 

kualitas hidup seseorang yakni baik sisi 

kognitif, emosional, dan fisik yang 

mempengaruhi hubungan interpersonal, 

social dan pekerjaan. Cedera kepala adalah 

penyebab kematian akibat trauma yang 

angka kejadiannya hamper setengah dari 

seluruh penyebab kematian dengan 

kelompok korban terbanyak adalah usia 

muda dan yang mendominasi lebih banyak 

dari kaum laki-laki dibanding perempuan, 

oleh karena itu masalah cedera kepala 

masih menjadi tantangan umum bagi dunia 

medis (Fatimah et al., 2022) 
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Nyeri pada cedera kepala merupakan 

suatu kondisi yang harus ditangani sesegara 

mungkin dan tentu saja nyeri ini dapat 

menimbulkan perasaan yang tidak nyaman 

serta akan berpengaruh terhadap aktivitas, 

gangguan pola tidur, pola makan tidak 

teratur, hingga kecemasan (Siregar et al., 

2023). Penatalaksanaan terhadap nyeri ini 

dapat berupa tindakan farmakologis dan 

nonfarmakologis. 

Terapi nonfarmakologis salah satunya 

seperti terapi relaksasi Slow Deep 

Breathing. Slow Deep Breathing 

merupakan Tindakan yang disadari untuk 

mengatur pernapasan secara dalam dan 

lambat. Napas dalam lambat dapat 

menstimulasi respons saraf otonom melalui 

pengeluaran neutransmitter endorphin yang 

berefek pada penurunan respons saraf 

simpatis dan peningkatan respons 

parasimpatis. Stimulasi saraf simpatis 

meningkatkan aktivitas tubuh, sedangkan 

respon parasimpatis lebih banyak 

menurunkan aktivitas tubuh atau relaksasi 

sehingga dapat menurunkan aktivitas 

metabolik (Abdullah et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Astria 

dan Utami (2019) pada penelitian 

sebelumnya, mengatakan bahwa teknik 

relaksasi napas dalam dan lambat dapat 

meningkatkan kadar oksigen sehingga 

merangsang pengeluaran hormon yang 

efeknya pada penurunan respon saraf 

simpatis dan peningkatan respon saraf 

parasimpatis sehingga tubuh menjadi rileks 

(Cahyo et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Arista Febriyanto, 2024) 

yang berjudul “Penerapan Slow Deep 

Breathing Untuk Menurunkan Skala Nyeri 

Pada Pasien Cedera Kepala Ringan (CKR) 

di IGD RSUD X” menunjukkan bahwa 

pasien sebelum diberikan teknik relaksasi 

slow deep breathing tingkat skala nyeri 6, 

dan pasien sesudah diberikan teknik 

relaksasi slow deep breathing tingkat skala 

nyeri 5 yang artinya slow deep breathing 

dapat menurunkan nyeri pasien cedera 

kepala. 

 

Surah Al - Baqarah (2 : 286) 

ا  ما ا  لايْها عا وا كاساباتْ  ا  ما ا  لاها ا ۚ  وُسْعاها إِّلَه  نافْسًا   ُ اللَّه ل ِّفُ  يكُا لَا 

لَا   وا بهناا  را أاخْطاأنْاا ۚ  أاوْ  يناا  ناسِّ إِّنْ  ذنْاا  اخِّ تؤُا لَا  بهناا  را اكْتاساباتْ ۗ 

بهناا وا  نْ قابْلِّناا ۚ را ينا مِّ لْتاهُ عالاى الهذِّ ما ا حا لايْناا إِّصْرًا كاما لْ عا لَا  تاحْمِّ

مْناا ۚ  ارْحا اغْفِّرْ لاناا وا اعْفُ عانها وا ا لَا طااقاةا لاناا بِّهِّ ۖ وا لْناا ما م ِّ تحُا

ين ناا فاانْصُرْناا عالاى الْقاوْمِّ الْكاافِّرِّ وْلَا  أانْتا ما

 

Artinya :  

“Allah tidak akan membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat (pahala) dan 

(kebajikan) yang dikerjakannya dan 

(pahala) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa) : ‘Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 
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Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 

kami apa  yang tak sanggup kami 

memikulnya. Berilah maaf kepada kami, 

maka tolonglah kami terhadap kaum yang 

kafir.” 

Berdasarkan studi pendahuluan 

peneliti pada bulan Juni – Agustus 2024 

yang didapatkan melalui hasil wawancara 

observasi di ruangan IGD RSUD  Prof. Dr. 

H. Aloe Saboe Kota Gorontalo, 

menunjukkan jumlah pasien cedera kepala 

mencapai 76 pasien. Dalam penanganan 

pasien cedera kepala, teknik Slow Deep 

Breathing ini akan dilakukan sebelum 

diberikan obat anti nyeri pada pasien. 

Tujuannya untuk melihat apakah ada 

pengaruh teknik Slow Deep Breathing 

terhadap penurunan nyeri pasien cedera 

kepala.  

Oleh karena itu berdasarkan uraian 

latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Slow Deep Breathing Terhadap Penurunan 

Nyeri Cedera Kepala Di Ruang IGD RSUD 

Prof. Dr. Aloe Saboe”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan quasy eksperimen prepost 

control. Quasy experimental yaitu 

penelitian experiment yang dikembangkan 

karena adanya kesulitan dalam 

mendapatkan kelompok control yang dapat 

berfungsi sepenuhnya di dalam mengontrol 

variabel-variabel luar yang dapat 

mempengaruhi eksperimen (Akbar et al., 

2023).  

Metode yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah jenis penelitian 

quasi eksperimen dengan pendekatan 

pretest-posttest one group design. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pemberian terapi relaksasi slow 

deep breathing ini mampu memberikan 

pengaruh terhadap penurunan nyeri dimana 

sebuah kelompok di ukur dan di observasi 

sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) 

diberikan. 

 

HASIL   

1. Karakteristik Responden 

Karakteristi

k 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e (%) 

Umur 

< 15 tahun 

16 – 40 tahun 

41 – 65 tahun 

66 – 90 tahun 

 

2 

5 

7 

1 

 

13.3% 

33,3% 

46,7% 

6,7% 

Total 15 100% 

Jenis 

Kelamin 

 

7 

 

46,7% 
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Perempuan 

Laki – Laki 

8 53,3% 

Total 15 100% 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

 

6 

2 

3 

4 

 

40,0% 

13,3% 

20,0% 

26,7% 

Total 15 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi berdasarkan umur didapatkan 

responden terbanyak yaitu umur 41-65 

tahun (46,7) sebanyak 7 responden dan 

yang paling sedikit umur 66-90 tahun 

(6,7%) sebanyak 1 responden. Berdasarkan 

tabel distribusi frekuensi jenis kelamin dari 

15 responden didapatkan jenis kelamin  

terbanyak yaitu laki-laki 8 responden (53,3) 

dan yang paling sedikit yaitu perempuan 7 

responden (46,7%). Berdasarkan tabel 

distribusi frekuensi pendidikan sebagian 

besar responden berpendidikan tingkat SD 

6 responden (40,0%) dan yang paling 

sedikit responden berpendidikan tingkat 

SMP 2 responden (13,3%).  

 

2. Analisa Univariat 

Tingka

t Nyeri 

Frekue

nsi (n) 

Present

ase 

(%) 

      Rata – Rata 

          (mean) 

Nyeri 

Ringa

n 

1-3 

Nyeri 

Sedan

g 

4-6 

 

5 

 

10 

 

33,3% 

 

66,7% 

 

3,00 

 

4,06 

Total 15 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa tingkat nyeri pasien cedera kepala di 

ruang IGD pada 15 responden sebelum 

diberikan intervensi menunjukkan 

mayoritas responden yaitu sebanyak 10 

responden (66,7%) mengalami tingkat 

skala nyeri sedang, sedangkan 5 responden 

(33,3%) yang menunjukkan tingkat skala 

nyeri ringan. 

 

Tingk

at 

Nyeri 

Frekuen

si (n) 

Presenta

se (%) 

Rata - 

Rata 

(mean

) 

Nyeri 

Ringa

n  

1-3 

Nyeri 

Sedan

g 

4-6 

 

14 

 

1 

 

93,3% 

 

6,7% 

 

2,14 

 

4,00 

Total 15 100%  
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Berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa tingkat nyeri pasien cedera kepala di 

ruang IGD pada 15 responden sesudah 

diberikan intervensi menunjukkan 

mayoritas responden yaitu sebanyak 14 

responden (93,3%) mengalami penurunan 

dari tingkat nyeri sedang turun ke nyeri 

ringan, sedangkan hanya 1 responden 

(6,7%) masih tidak mengalami penurunan 

skala nyeri. 

 

3. Analisa Bivariat 

a. Uji Normalitas (Shapiro Wilk) 

 Shapiro Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Pre 

Post 

.603 

.284 

15 

15 

.000 

.000 

 

Hal ini menunjukkan bahwa data 

tersebut terdistribusi normal, sehingga 

peneliti menggunakan Uji Non-Parametrik 

yaitu dengan menggunakan Uji Paired T-

Test. Dengan kriteria jika nilai jika nilai Sig 

(2-Tailed) < 0,05 maka ada perbedaan 

secara signifikan terhadap hasil pre dan 

post-test. Artinya terdapat pengaruh slow 

deep breathing terhadap penurunan nyeri 

cedera kepala di ruang IGD. Dan 

sebaliknya jika nilai Sig (2-Tailed) > 0,05 

maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre dan post-test 

yang artinya tidak terdapat pengaruh slow 

deep breathing terhadap penurunan nyeri 

cedera kepala di ruang IGD. 

 

b. Uji Paired Sampel T-Test 

Intervensi Mean n Std. D 

Pre Test 

Post Test 

1,67 

1,07 

15 

15 

.488 

.258 

 

Hasil Uji T-Test Paired Samples 

Statistics menunjukkan bahwa intervensi 

pengaruh slow deep breathing yang 

diterapkan memiliki dampak positif  

terhadap penurunan nyeri cedera kepala 

pasien. Sebanyak 14 responden (93,3%) 

menunjukkan penurunan nilai Post-Test 

dibandingkan Pre-Test, yang terlihat pada 

kategori Post dengan nilai mean 1,07. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden mengalami kemajuan dalam 

penurunan nyeri cedera kepala setelah 

mendapatkan intervensi slow deep 

breathing. Dibandingkan pada kategori 

Pre-Test dengan nilai mean 1,67 

menunjukkan bahwa awalnya tidak 

terdapat penurunan nyeri sebelum 

diberikan intervensi slow deep breathing. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 

bahwa intervensi yang diberikan efektif 

terhadap penurunan nyeri cedera kepala 

dan dapat mempercepat proses 

penyembuhan pasien. 
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No Tingkat 

Nyeri 

Mean N Sig (2-

Tailed) 

1 Pre-

Test 

1,67 15 0.000 

2 Post-

Test 

1,07 15 0.000 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa rata-rata tingkat nyeri 

sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 

adalah 1,67 dan setelah diberikan (post-

test) adalah 1,07 dengan selisih sebesar 0,6. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

penurunan yang signifikan dalam rata-rata 

skor pengaruh slow deep breathing dari 

Pre-Test (1,67) ke Post-Test (1,07) dengan 

penurunan sebesar 0,6. Dari hasil Uji 

Statistik Paired T-Test, didapatkan nilai Sig 

(2-Tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Artinya, H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan pada Pengaruh Slow Deep 

Breathing Terhadap Penurunan Nyeri 

Cedera Kepala sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan di ruang IGD RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan seluruh hasil penelitian 

dan pembahasan tentang pengaruh slow 

deep breathing terhadap penurunan nyeri 

cedera kepala dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Tingkat intensitas nyeri pasien cedera 

kepala di ruang IGD sebelum diberikan 

teknik slow deep breathing memiliki 

nilai rata – rata 1,67  

2. Tingkat intensitas nyeri pasien cedera 

kepala di ruang IGD setelah diberikan 

teknik slow deep breathing memiliki 

nilai rata -rata 1,07 yang artinya tingkat 

intensitsas nyeri pasien cedera kepala 

menurun  

Hasil analisa paired t-test antara lain 

sebelum dan setelah diberikan teknik slow 

deep breathing memiliki p  value = 0.000 

yang berarti terdapat pengaruh slow deep 

breathing terhadap penurunan nyeri cedera 

kepala di ruang IGD RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe. 
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